
Salinan, 
HAMKA. 

.jth. P.T. Kotua Paaitia Chusus 
Soksi Kobudajaan 
Mordoka Utara, Djakarta. 

Dengan hormat, 
Borsama ini raja lampirkan.mcmorandUm jang saja djandjikan berkenaan dengan Pcrsctudjuan dalam hal Kobudajaan. 
Harap ditorima dan atur periksa adanja. 

4assalam, 

ttd. HAECA. 

MLORANDUM KEBUDAJAAN 
olch: HAM KA 

PENDAHULUAN 

MUSEUM TAMANSISWA 
DEWANTAIU‘ KIPTI G[UYA 

3  
1. Diantara kcbudajaan Barat dan Timur. 

'Jang dinamai kcbudajaan Barat, adalah borpangkal dari alam-fikiran Junani jang diwarisi oleh Rumawi, jang lcbih mementingkan ponjelidikan otak dari pada ilham dan wahju.•Jang dengan tjara-mudah dapat dikatakan lebih mongutamakanakal dari pada hati. Setolah keradjaan Roma berdiri lama, masuklah agama Keristenke Eropa. Karona dosakan rakjat djolata, para Kcisar achirnja mcngakui agama torsobut sebaga i agama Nogara. Tctapi dasar hidup jang ascii dari bangsa Roma, mondahulukan akal dari pada wahju, tetaplah dilandjutkan dan tidak hilang. Roma sebagai koradjaaa-Besar jang me7  naklukan bangsa2 bcrkcliling kcbawah kekuasaaanja, mendjarah dan mondjadjah, momandaui negcri djarahan dan djadjahan, adalah semata2 koloni untuk kosuburan beborapa goloagan-tertontu'dalam Nogara. pusat. 
Mcskipun.dizaman pertengahan, kaum agama dapat mentjapai kokuasaan tcrtinggi, dan mongurung ilmu pongetahuan, didalam tembok goredja, namun djiwa kemadjuan berfikir-akli tidaklah dapat dipadamkan sama sckali. Dizaman renalsanse dan kcbangunan Luther torbuka dan tcrbajanglah kembali portumbuhan Kobudajaan jang bordasar akli itu. Idagna Karta, .repolusi Perantjis, ropolusi Amcrika, adalah saat2 jang menentukan bcntuk Ko-budajaan Barat. Individualism° dan Liboralismc, adalah landjutan2 dari Kobudajaan itu. Inti kcbudajaan Barat adalah kemakmurarrhidup, kemudahan hidup, mclawan kcsuli-tan natuur mcmbuat hidup somudahanja.inilah tampang borfikir jang mcnimbulkan pcnda-patan2 baru. 
Fikiran warisan Rumawi, momporluas daorah djadjahan, untuk komakmuran negara pu-sat, dilandjutkan torus. Schingga timbullah pcndjadjahan jang dirasai pahit gctirnja oleh bangsa2 lemah. Agama Koriston jang beradjaran murni, itu, tidak akan dapat mcra-sai fikiran warisan Rumawi itu. Melanan, agama hanja dipergunakan untuk memperkuat sc-mangat mcndjadjah ncLcri2 lain, dll. 
Kemudahan hidup, kcdowahan,-mclawan kosulitan2 natuur jang l'boranakil:pcndapatan2 baru dan pcndjadjahan, menimbulkan tiga kosulitan. 

Pertama rasa hentji membontji antara bangsa2 Barat seadiri. 
Kedua borontak dalam fikiran bangsa2 tordjadjah.- 
Kctiga ialah pertentangan daiat kalangan mercka dalam satu2ncgara diantara jang kaja dengan murba. 
• Kotiga-tiga kcsan inilah jang monimbulkan tiga.matjam kokusutan didunia ini. Abad kcdua puluh, puntjak kemadjukon kcbudajaan Barat. Dunia mon-djadi bcrtambah dckat, karona dipermudah porhubungan. Radio morombak batas2 kencga-man. Tetapi diabad'kodua puluh pula hobatnja kctiga matjam pergolakan tadi: 
1. Portentangan dan pcperangan"diantara Bard,sama Barat, karona golongan jang tidak mendapat hak bcsar, schagai tcman-toman tctangganja, tidak =rasa puss hati. Pcrang pertamalah jang menjobabkan timbulnja porang dunia kodua... 
2. Porlawanan bangsa2 tordjadjah mempordjuangkan hak asasinja jang hilang, jaitu kc- mordckaan. 
13.  Tontangan golongan Prolotar (have not) kcpada jang kaja (havo). Mcndjclmakan tim- bulnja dua blok sckarang ini. - • 

2. Kebudajaan Timur.  
Sesudah'mentjapai puntjak kemogahan, boratus atau'beribu tahun, dengan nikmat kobudajaan ruhaninja, dan sobagaisUnabor dari sogala agama, ReMudiannja keteguhan ru-hani dan budi terpaksa kaiah oleh scrangan Banat jang toratur, kuat, gagah dan kaja. Ketika Napoleon inasuk Losir, bcborapa Sjoch mombatja kitab.Hadist Buchari, kai,ona.  dengan mcmbatja hadist itu, bahaja akan dapat ditangkis. Ditanah Indonesia, satu za- 
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man, ahli2 agama mcnangkis scrangan Bolanda dengan djimat2. Usaha Gandhi hcadak Me-
'nangkis l!setan mesin" dcngan Satya Agrahal  adalah iman tinggi jang tak dapat dilak-
sanakan. Kalau kiranja scraiigan Djepang, tidak kandas di Lnphal; dan dia torus mane-
rus kc India, sudah terang Satya Agraha Gandhi tidak berdaja menghontikan mariam. 

Sebagai djuga agama. Koristen, tidak dapat mempengaruhi aliraiI kcbudajaan.akli 
a Banat, agam Islampun jang tidak somata-data memdntingkan djiwa sadja, tetapi me-,  

ngandjurkan djuga mcmporgunakan akal, tidak pula dapat mempengaruhi untuk manahan ke-
runtuhan itu. 

3. Sosudah perang dunia kedua, 
Kebudajaandan peradapanBarat, jang diakui djasanja dalam mcmpermudah hidup 

itu, achirnja hanja kardna bcrat kcatas, otak sadja, tclah dirasai akibat dan baha-
janja, bukan sadja tclah didjdmui olch bangsa2 Timur, bahkan tclah timbul suara2 baru 
di Europa sondiri l  dari kalangan ahli2 fikir,'(Oswald Spengler, Prof. Huizinga, dll). 

Terutama . scsudah djatuhnja born atom, komana kita ini,dibdwa? 
Berdirinja Unesco, kcluarnja "Hak2 asasi manusia" dan bcrbagai kata lain, adalah 

kesan dari ketiada puasan itu. Orang, dalam fikiran sadari berusaha.hendak mentjipta-
kan, hendak mcnudju.kepada kcbudajaan dunia. Jang harmoni,. ruhani dan djismani. 

TjitaZ jang amat'indah itu, jang sekarang tengah didaja upajakan, sudah tentu 
mesti dimasuki olch:"kurupsi kcbudajaan". 

kebudajaan dunia, Universecl, perSahabatan bangsa2 Barat'd11. kata indah, maksud 
indah, tclah di "koropsi" olch bangsa2 Barat; jang. kuat Untuk mcmpertahankan "kedu-
dukannjO jang mulai turun. 

Amerika membandjiri "ncgara2 jang terkebelakang" dcngan propaganda kcbudajaannja, 
Pekerdjaannja jang teratUr, berorganisasi, tjukup alat2, bukantidakterkosan kcpada 
bangsa2 "terbelakang",jangipclum kuat tagak ,sendiri. 

Bangsa Sepanjol dan Perantjis (Latyn), membudjuk rakjat Larokko, Tunis dan Al-
giers, supaja tetap mcmpererat hubungan Kebudajaan, dengamajuan bahwa hubungan ki-
ta, sudah arnat lama, scdjak 780 tahun bangsa Arab manguasai Andalusi l  dan 100 tahun 
bangsa Latyn menduduki Afrika Utara. Dan Belanda jang diakui mcmang tclah 350 tahun 
Menduduki Indoacsiapun, setclah penjerahankedaulatan kepada bangsa Indonesia di 
(K.M.B.) bertahan7pada kebudajaan, "biarlah jang lain putus, tctapi jang scbuah ini 

. djangan!" 
• 

4. Persetudjuaa kebudajaan IndonesiaBelanda. 
Bunjinja indah, tctapi kalau bcnar2 didjalankan, hanja Bolanda _fang akaalnenda-

pat.keuntungan. . 
Tidak•mengalangi pertukaran dan,hubungan - kcbudajaan. Belanda - belch mtmadjukan 

kcbudajaannja'ke-Indoncsia, dan Indonesia belch mcmadjukan kcbudajaannja Ice-Nederland. 
Dalanperaktek, Bclandalah jang akan mcmadjukan kcbudajaanaja .kc Indonesia. Ada-

pun Indonesia bolumlah sanggup menjerang Nederland dengan kebudajaannja. Entah kalau 
..-hanja staling scni lukis atau scni• tari sckali2. Lukisan Belanda sudah djauh lebih 

tinggi, scbab itu steling lukis kita hanjalah somata upengobat" Kati. - Dan tari kitd 
hanjalah satu tontonan gandjil sadja bagitangsa Bolanda, scbagai orang dosa,kita, 
turut bertepuk tangan Mendengar muziek Beethoyen,meskipun perasaannjagtidak faham 
akan muzick itu. 

Bahasa: scbagai suatu saluran kebudajaan jang panting. - 
• .Bahasa Bolanda telah masuk kcdalam bahasa Indonesia, karma kuat pengaruhnja. 

Dan bahasaIndoncsia-baru..baru sadja kita bangunkan. Lama lagi bahasa Indonesia, dan 
buku2 IndoneSia akan dibatja olch masjarakat'Belanda, scbagai•hadjat-kita kepada•buku 
mcreka. Bahkan dalam kalangaa tjerdik pandai kita, bahasa Belanda masih lebih bcsar 
pongaruhnja,:entah kapan akan hilang. ,Adapun bahasa.Indonesia dipandang orang Neder-
land; tidaklah lebih dan bahasa Timur jang 4lain. Lobihnja hanjalah kalau dapat di-
pakai:untuk mentordjemahkan buku2nja sendiri, djika.dipandang perlu guna pcmdnuhi 
perasaan. 

(fasal 11) scbagai tiang torpcnting dari kcbudajaan. Bolanda memang =ra-
sa perlu Mcnjiarkan'agamanja kcmari. Ini adalah 'satu titik-berat usaha mcroka. Untuk 
perbelandjaan zending dan missie, disediakan wang bermcliunmoliuh. Pokordjaan morcka 
total') lantjar, karma& pongctahuan morcka tentang Volkenkuade bangsa kita, sampai2 
kopada bahasa2 dacrah, aniatlah mendalam. Scdang ahli agama kita, tcrutama i-igana Is-
lam, agama - jang dipcluk olch golongan torbosar kita, belum dapat kita•lepaskan untuk 
mambawa kcbudajaan Islam kc Nederland. 

Bahkan peadeta2 - Keristea indoncsiapun, belum akan diterima olch•masjarakat Ne-
derland mendjadi penuntun djiwanja. 

Wetcasehapi-.(fasal 9) Kita.amat perlu kcpada ahli2 pengetahuan Bolanda, untuk 
. membantu perkembangaa.fikiran bangsa kita Y.tag tclah merdeka..Tetapi,,bangsa Belanda. 

bclum perlu kcpada ahli2 pengetahuan-kita. Pada mercka tjukup tcnaga. Walaupun dalam 
mtngadjarkan. sogala hal-hal jang berhubungan dengan Indonesia. Icreka masih mcmpunjai 

- tjukuP tcnaga. Taroklah ada ahli2 pengetahuan kita jang kita sanggup memberikan 
.karena 
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karcna kctjakapannja; aamun kita tigaklah akan begitu royal memberikan•tonaga ahli 
kita, dizaman tanah air kita sendiri perluakan Mereka. Kitatclahaandirikan berba-
gai-bagai AkadeMi.  dan.Univeraiteit2; Gadjah-Yada, UniversiteitIslam, dan.sakarang 
akan dimaksud akan mcndirikan Univorsiteit.Seriwidjaja. 

Sullaja betU12 mendjadi,Universiteit, haruslah diisi dengan teaaga jang bctul 
Dan sebelum memakai ahli lain bangsa, tontu sadja ahli bangsa sendirilah jang kita 
utamakan. • 

5. Akibat persetudjuan itu.  
Akibatnja•hanjalah kekalahan kita dan kemenangan Belanda. Kckalahanaja dalam po-

litik, ditimbulkannja .dengan kemenangan kebudajaan. 
• Dan Rebetulaa kemenangan jang kita tjapai, barulah kemenangan.politik pula. 

Ekonomi belum. Dansosial kita niasih katjau. 
Walaupun claim persetudjuan ajat dua disobut; berdasarkan: 

a. KcbobasurSempurna;. b. Kesuka rtlaan; c. Pertimbal-balikan (Lihat persotudjuan • 
kebudajaan,Indonesia-Belanda Bab_Il  fasal I). • . 

Nasib kita akan sama dengan kebudajaan Philipina, borhadapan dengan kebudajaan 
Amerika (Anglo Sakscn). 
• Babas, sukarcla, timbal-balik, totapi Philipina tidak sanggup mamberi kepada 

Amerika,-  sedang Amerika sangsup.  menghuljani Philipina dengan kebudajaannja. 
Akibatnja, kita dengan sukarcla mcndjadi orang Belanda di Timur, dan mareka ti- 

daklah akan djadi brang Indonesia di Nederlandt • 

PENUTUP,. ' 
Kitapun mcnudju kebudajaan dunia. Kita akan meEEergunakan alat dan mcsin dengan 

berpedeMan djiwa jang Lulus mcnudju ridha Allah dan kasih sajangmpri kemanusiaan".  
Untuk itu, sebagai bangsa jang baru merdcka, kita harus meagadakan kontak kebu- 

dajaan jang rapat dengan Timur dAn Bar6t. 
a. Dongan'.Negara2 Timur.  

- 1, Dengan'india-Pakistan, jang-kcbudajaannja tclah dalam djiwa kita.• 
Dengaa Ntgara2 Islam, tetit,ama  Mesir dan Turki, acbagai bangsa jang sama agama 
nja deagan penduduk Indonesia jangterbanjak.  

3. Dengan ,Tiongkok'jang belUm dipengaruhi KOMinis, dan dengan Birma, sebagai.nenck 
mojang keturunan kita. 

Dongan Negara2 itu, kita adakan hubungan kebudajaan. Sanggup membori,dan sanggup mcnc- 
rima. Sebagai bangsa  jang tclah sama:luka olch hebataja:pendjadjahan Barat, clan a sam 

:mcmulihkan diri'dangan kita.. 
b, Denr,an negara2 Barat.  

-Kita tidak munEkin lagi mengurung diri schari-hari sendiri. Eckas Kobudajaan 
Bardtpun tclah -kita pakai dalam hidup kita:. Kita tclah memakai unta, radio, kapal 
udara, dll. 

Tetapikalau kita tidak mongambil lubuknja, dan tidak ada pdrtahanan djiwa, kita 
akan tetap tinggal kosong.  

Scbab itu hubungan kebudajaan, pasti dan mesti ada dengan Barat!.  
Ialah guna Mentjari diri kita sendiri: Kemadjuan. dunia sekarang ini„ adalah djasa. 
Barat. Alangkah bahagianja kalau dia dipcnuhi pula oleh idcalismc dan keruhanian. 

Sebab itu kita harus sementara waktu mcngambil pula dari kebudajaan Barat, dari 
ilmu pengetahuannja jang dalam. 
•Dengan'Amerika,'Inggeris, Italic, Sepanjol, dst. dan Belandapun kitamasukkan. 
Sampai kita iapat melaluiterdjemahan,Seaudah.terdjemahan mcngcluarkan t:lip- 

taan scndiri. Dan memandang pula dengan katja mata•Sendiri apa jang dipandang..Barat. 
Perdjandjian kebudajaan perlu dengan scgala bangsa Barat. Perdjsndjian kebuda- 

jaan perlu denganBelanda. Tetapi djangan Belanda diistcmcwakan, walaupun hubungan 
selama lai tclah istemewa. Karena istemewa jang monaMbah kokoliaja 
istemewanja. Pada hal tidak ada diantara- kita jang ingin tcrusnja istemewa 

Scbab itu saja naschatkan supaja ikatan.perdjandjiaa kebudajaan.K.M.B. dirOm-
bak, berdasarkepada alasan-alasan jang saja kcmukakan tadi. Dirombak.untuk- ditukar 
dengan perdjandjian kebUdajaan baru, jang tidak merugikan kita.  Jang akan.dikarang-
kan-oleh ahli-ahlinjay bordasar:kcpada perkembangan2 jang ada ditanah air kita scsu-
dah mer,Jeka ini dan mengiagat perkembangan jang- akan datang. 

Dan bersama, itu disusun pula perdjandjian2 dengan bangsa2 Barat jang; lain, so-
hingga pandangan kita atas:kcbudajaan Barat tidak aempit.,dan kita, dapat-mmilih 
jang suka bagi perkembangan Pribadi kita, dan meninggalkan mana Yang tidak ada guna- nja kita. 

Karcna, djika perdjandjian kebudajaan itu tclah kita sctudjui scbagai sjarat  untuk mcmudaiikaa pcnjerphaa kedaulatan, mbka.sckarang kedaulatan..ituteiah ada, dan merdakalah kita untuk merombaknja. Sedangkan ajarat jang 1 ebilz besar(Thri itu 
jaitu "FEDEiLLISTLE" tclah dapat ditumbangkan pith rakjat, arniGh inoi nert;etudivan 
kebudajaan. MUSEUM TAMANSISWA 
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Kepada Sub Panitya Politik PNC:  

1.  Sdr, Pragoto Mangkusasmito, 
2.  u _ Mr,Soebardjo, 
3.  or Mr.L..M. Tambunan, 
4.  it Mr .Muhanmad 'Yamin, 
5.  u Mr.Tdng Tjin Lena, 
6.  " Humid Lagadrie v  
7.  n Pudjosubroto. 

Tembusan:  

1. Sdr. 1.rof. Dr. Supomo, 
2. " Mr.L.,W.Soerjoadiningrat, 
3. " Mr.Sumardi Mangunkusuno, 
4. PNC. 

1). Nota Mr.Muharnad Yamin, 
Berastagi tg1.25-2-1951. 

2). Memorandum Mr.Muhammad 
Yamin, BerF.stagi 
24-2-1951.  

Disampaikan untuk diketahui 
denaan tjatatan bahlw: pada en-
veloppe dari Nota dan Memoran-
dum itu ditulis nama dan alamat 
sajn.  (Kabinet Ierdana Menteri, 
Mr.L.W.SDerjoadiningrat).- 
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DEWANTARA KIRTI GRIYA 

 

/ 
aeldeetaikdv I lani Nogara 

     

 

75' 

   

    

     

   

/8% 

     

Jr. Soerooadiningrat). 



Salinan.  

• Berastagit  25 Fobruari 1951* 

Jth. 

Sdr. Prawotofesq.. 

Ketua Subpanitia Iolitik 

Panitia Penindjau Persetudjuan 

Djakarta.  

•• 

Sdr. 

Ber.sana.ini raja kirimkan suatu memorandum untuk diba-

tjakan atau diketahui rapat Subpanitin,saudara jang akan ber-

langsung dikota::Jjakarta pada hari Rebo tanggal .27 Februari 

1951. Memorandum ini jalah seperti telah didjandjikan clalan 

rapat jang lamtau. Demikianlah tjiptaan .7,anau Toba jang di-

renungkan th.daerah Berastagi don Porapat. Saia kenbali pada 

hari Minggu, tanggal 4 Maart 

1Jongan hormat, nerdeka 

ttd. Muhl. Yamin. 

Diterima dengan perantaraan 

Garuda Indonesian Lirways (G-iA) 

tg. 27-2-1951 djan 12.09-dalan ranckap hanja situ.  
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salinnn 
°L I- 

• .•• 
MT 1LORANDU111 

tentang 

Republik Indonesia melepaskon 
perhubungan Uni Indonesia - Belando. 

elimptimm 

1. Dasar Uni Indonesia-Belnndo 
24  Pelbagai U 

3. Pengalaman,Indonesin 

4. .lelepaskan diri 

5. Tjara melepaskon diri 
'6. Akibat molepaskon diri 
7. Perhubungan biasa 

8. Rantjangon usul. 

1. Dasar Uni Indonesio-Belanda. 

Menurut Stott Uni maka porhubungan ontara Republik Indonesia 
dengan_Keradjaan Nederland didasarkan kepodo perdjandjian fikerdla-
snmaImun Dersahabatan alas &Isar kesukareloan, persamnan don 
komOrdokann" dengan "berbadan_moclenr-,kanan l'any toratur", soperti 
didjelaskan pada kotn-pembuka don pada pasol 1 pordjaddjiar itu. 
Statut Uni, jang terbagi atas 28 pasal, menjobutkon dal= ping= 
itu tjorak dan maksud Uni (Pasal 1, 2 don 3), mengatur tjaro be-
kerdja sorta monetapkan keputusan dan peroturnn bersama (Posal 4 
clan 12), mengonal Kepala-Uni sebagni lombang kerdjasama (Rosa 5, 
6), menjobutknn adanja badan-badan perlongkapan don Mahokamah 
Arbitrasi Uni (Pasal 5, 13-.19), mengntur perhubungon luar negeri, 
portahannn, keuangan dan perekonomian, kobudajoan, kowarganegaraan 
(pasal 20-24), sorta achirnja borisi pula boberapa ketentuan-
ketentuan chusus dan pendaftarnn segala persetudjuan K.M.B. pada 
Sekrotariat Perserikatan Bangsn-bangsa (Pasal 25-28). Selamo 
setahun berdjalannjo Statut Uni itu sodjak dori tnnggal 27 December 
1949 snmpai kini, mako Rokjat Indonesia tclah mempunjai pergalamnn 
terhadap perhubungan Uni Indonesia-Belando itu, sehinggn tjukuplah 
bahan untuk mengambil koputuson jang dapat menontukan sikap-nnsio-
nal terhadap perhubungan Uni itu. Sobelum Rakjat Indonesia bersiap 
menghadnpi situasi-baru oloh korona sudah mombulatkan tokat terha-
dap ikntan kodua negara, maka baikloh kita dengan ringkos bar-
tjermin kepada bermatjam-matjam ikatan Uni jang dikonal sedjarah 
don organisasi-politik pada waktu ini. 

2. Pelbagai UNI. 

Uni Indonesia-Belando jalah Uni kordja-sama atas kosukarelaan 
don tak clapat dibandingkan otou disamakan dengon Uni jnng lain-lain 
jang dikenal ketatonegakaan internasional, dahulla dan nekarang. 
Tak dapat disamokan dengan suatu mrsonoole-Uni, seporti dahulu 
adanja Uni Nederland-Luxemburg (1839-1890), Uni 2nggeris-Hannover 
(1714-1837) dan Uni Belgic-Congo (1885-1908), waloupun Statut Uni 
pasal 5 menetopkon adanja S.B. Ratu Juliana dan .ohli-waris Baginda 
dipuntjak Uni itu. Perhubungon Uni Indonesia-Belnnda adalah per-
hubungan antara dua negnra Jong merdeko dan berdclulatnn don masing 
masing mompunjai kebidjoksanann politik luar don dal= negeri jang 
bersandar kopoda Konstitusi masing-masing, 

Uni Indonesia-Belinda bukonlah pule suntu  seporti 
dnhulu Uni Oostenrijk-Hongorije (1723-1918), Uni Zwedon-Noorwegen 
(1814-1905) atau Uni van Utrecht (1579-1648) , walaupun-Statut Uni 
pasta 20 ado menetapkon adanja kerdjasama dilapancan porhubungan 
luar negori; Republik Indonesia dan keradjaan Nederlond tidaklah 
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mempunjni seornng Kopala Uni sebagni alit-perlongkonnn borsann, 
jang momimpin kedun nognro dnlnm situ tongon dengan tudjuan mengen-
dnliknn kolpentingnn-bersamn, misnlnja dengan memnunjni corns di-
plomatik don consuloir bersomn dibawah situ komenterian bersamn 
Untuk meloksnnakon kebidjnksonnan lunr ncgori: Tlepublik Indonesia 
don korndjoan Nederland masing-musing adalah Negara jang mordeka-
berdnulot dibawah dun orang kennln-negnra Jong sama tinggi- din 
sama rendnhnja. 

Uni Indonesia-Bolondn tak dapat 7ula disarnakan dengan Union 
Fron9nise monurut Konstitusi Pernntjis tanggal 13 Oktober 1946 
dengan meliputi Republik Pernntjis (jaitu: la France motronolitaine, 
los dopartments et torritoires d'outre mar) dengan docroh don 
nogara-ncgara bersckutu: tgrritoires et "tats nssocies; Union 
Frnn9pise mompunjai cant-nerlongknpon borsoma berupn: President, 
Haut 'aonseil clan suatu Assemb160. Depnrtemen don daorah sobornng-
lout mcmpunjai bodnn-Porwokilon. .1cpublik Indonesia din kerndjnan 
Nederland masing-mnsing mempunjoi Konstitusi sendiri, sednngkan 
V,iet-nom didjadikan negnrn mordoko claim Fodernsi Indo-Sinn 'an 
dalom Union Francois° monurut Konscitusi Porantjis nuln. 

Balk plan diingot bnhwn firma, sosudah dinisninknn dori India 
don didjnndjiknn olch Inggeris akan mendnpnt dominion-status 
pada kelak-komudinn hnri, lnlu sedjnk 1 Januari 1948 kelunr dart 
persatunn korndjann Inggoris, clan membentuk negorn jang merdekn-ber-
&mint lapis dnri India don Inreris, sortn diakui oleh dunin sedjnk 
19 April 1948 sebagni anggota Perockutunn Bangsa-Bangsn. 

Tjontoh-tjontoh dintns momberi telndan politi4, bahrla Uni In-
donesin-Bolnndn, walnupun mempunjni dasar dan sjornt jang sangat 
berininnn Bari pada bobernpa matjnm porhubungon Uni jinn; lain-lnin, 
tidnklah mompunjoi kohidupan politik jang keknl-abndi; molainkan 
djuga horus tunduk kepada turun-nai'cnja dosakan politik nasional 
don internasional. Uni Indonesia-Belinda harus disosunikan denpon 
ditunsi-boru, sehinggn djongan beruboh meneljndi ikatan nolicik 
memberntknn Indonesia. 

3, Pengalaman Indonesia. 

Memorandum ini berdiri °tins pemnndangon-politik, bahwa Republik 
Indonesia berhasil mondjolnnknn diplomaci borsama-sama B.F.0.-Indo- 
nesin dengan_ memperolat untuk mentjanni kednulaton can korner-
dekann Indonesia dengan membuborkan organisasi-nolitik clan orgnnisa-
si-persendjotann Hindin Belandn, sunnja torbuka kesompntnn men jusun 
Nogara Indonesia jang akin mengendoliknn Aebidjnksannon dnlam can 
luar negori, sesuni dengon. komordeknon Indonesia jang tolah diprokla-
mirknn tanggal 17 Augustus 1945. Dalam gnris-garis besornja dinlomasi 
Republik Indonesia itu borhasil, karona: dengan segora pada tanggal 
27 Desember 1949 mulailnh hantjur-lebur orgonisnsi-konegarann Hindin-
Belnndn; dengan segorn bobernpo minggu lagi akan bernngkatlah ser-
dadu Belandn jang nnlidg nchir meninggaknn dr:ratan, udnrn don lnu-
ton Indonesia, seteloh orgonisnsi-nersendjatnan Belinda sudah 

tilang pada bebernpn bulnn jang lnmpou; berdirilah untuk hanja 
bebernpa hulan sahadja nogara '- opublik Indonesia Serikat atas dasar 
federalisme-torbatns, sedangknn sedjok tnnggal 17 Augustus 1950 
bordirilnh Ro-vublik Indonesia atas d,osar uritnrisme menurut keingi-
non Proklamnsi. Dapatlah dibentuk orgnnisnsi persondjntnon, kebu-
dnjann, perekonominn, kouanpan don kesosinlan jang bnru clalam ling-
kungan Negarn don Masjarnkat, jang akin_ dinortalggung-djnwobkan 

g nanti dalam Konstitunnte jang akin ;isusun atas pilihan Rnkjot. 
Pada pihak Belnndo sekoliling dapat dibatja sinsat-no- › (,) tz t*  z litik hondak memnsukkan Indonosin kedalom sucunan-ketotanegnroan a 

...4p 9 Belinda jang baru l  dengan tak sedikit bertelndan skepodn terbentuknja 
a Vni Perantjisryietnnm, jang meliputi Fodcrosi Indo-Sino (Tonkin clan 

"nnam-Utarn; I'ambodjn Laos don '.:Cochin Chinn) don qenublik Pernntjis 
71> berdisirkgr Konstitusi Perontjis. 

MomorondIA ini berpemondnnginn, bnhro siasat Belondn pncl 
C1P °loll korona kuatnja persotuan nntorn ?,epublik Indonesia dengan B.F.O. 

-Indonesia don berknt tangkasnja kosediann Rakjnt Indonesia mcmper- co ntiankan komordokann don kodnulntnn negnrn dengan sendjntn, moremui 4.Pit 
Aegngalnn. Dengan memperalat scluruh clan segala porsetudjunn 
disokeliling penjernhnn kodaulotan, sorta karenn jakin akar, tonaga 
Rnkjot, mnka Re7ublik Ind morltjanni , komonnrnr, inns. 
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jang membukn segaln kemungkinnn untuk membentuk Negnrn clan nasja-
rnknt jang diingini Perdjuangan Kemerdeknan Indonesia dalam s4a-
sann-bnru jang lepns dnri tekanan-sendjata dnri luar. Politik dan 
penglaksnnann diplomasi Indonesia di tolah dibennrkan dan 
disjnhkan oleh Pnrlementen Linknsar dnn Djokjakortn. 

jadi Uni Indonesia-Belanda jang dibentuk menurut .Statut-Uni 
pada R.T.C. itu jalah suatu instrument-politik bngi Republik Indo-
nesia untuk mclumpuhknn kekunsnnn-politik dan kekunsann-militer 
Belanda di Indonesia dan untuk molantjarkan penjernhan kednulntnn, 
sehingga Masjnraknt don Negarn Indonesia dnpnt dibentuk menurut 
keinginnn merdekn don berdnulnt. Instrument Uni itu tidaklah alat 
jang keknl abadi, melninkan kegunnnn dan artinja bagi Rnkjat Indo-
nesia tetnp berubnh-rubnh menurut keadannoitunsi serta tekannn 

nasional dan internnsional. Bnnjnkloh tanda-tanda fang mengota-
knn bahwa perhubungnn UNI Indonesia-Belanda itu hnrus berubah dan 
ditindjau kombali sednlam-dolnmnja. 

Gagalnja konperensi Irian-Banat pada penghnbisnn bulan Desember 
1950, sebagni tanggn1 jang paling nchir menurut Pingam Penjernhan 
Kednulntan pasal 2, membukn mato Rakjnt Indonesia (Parlemen.dan 
Pemerintnh) bngi sekinn kalinja terhndon perhubungnn UNI Indonesia-
Belanda.' Dengnn memperhntikan bebernpn keberatan politis dan psy-
ehologis selnma setahun sedjnk hnri penjerahnn kednulntnn terhadap 
perhubungnn itu, maka sesudah gagalnjn konperensi Irian-Barnt itu 
lnhirinh pemandangnn jang bernlasnn, bahwa pada tjara mcwudjudknn 
Statut Uni pada pihak Pcmerintnh Nefierland tak adalah terWikti kelohi-
ran "persnhnbotan atas damn kocuknrelnan" .ntnu "kerdja-sti'Ll atas 
dasar kesukarelnan, persnmnnn dan kemerdekn..an", djuga utjnpan Pomo-
rintnh Nederland seperti dikemuknknn berknli-knli didenpnn Pnrlemon 
Belanda terhndnp penjelesnian persengketnnn Irian-Banat, bahwa de- 
ngnn mendnhului perundingnn-demokrntis djuga tahun 1951 doe-
rah sengketn ini nknn dipegang de facto-nja oleh kerndjann Neder-
land, atau supaja menjingkirknn memornnt ini dnri perundingnn 
Irian-Banat, serta penghinnnn dnliam pers kepadn P.J.M. Sukarno, 
presiden Republik Indonesia, dan lain2nja, semunnjn membuktiknn 

bnhwn kesukarelnnn untuk molaksanakan kerdja-soma kinn hari kinn 
berkurang, sehingg.n pada penghnbisnn tahun 1950 sudah berubnh men-
djadi sikap permusuhnn, seperti disunrnknn dal= bebernpn pers Belanda 
dan oleh bebernpn aliran terkemukn dalnm Parlemen, berhubungnn mi- 
salnjn dengan seal soil pemakainn hak 
selfdeterminntion, Irian-Banat dan lnin2 sobagainja. Pada pihak 
Indonesia kinn hari kian lebih berntlnh dirasakan don disuarnknn, 
bahwa Statut Uni itu membntnsi.dnn mengurnngkan kemerdeknan Indo-
nesia, sertn pendirinn maLsnmann nntnra kedun peserta Uni tak 
terbukti dengnn kenjatnon jang sungguh2. PellInggukcin deviezen 
Indonesia dinegeri Belanda 'clan mengutnmaktn import-export Indonesia 
dari serta kenegeri Belanda l  sertn mendjndiknn den Haag sebngni 
pusnt-diplomnsi Republik diseluruh rlropnh Banat, meniup-niup porn-
scion Indonesia berwarna, bahwa perinbungnn 1511 •mendnpnt tjornk per-
hubungan imperalisme-kapitalisme Belanda jang mengeruk keknjnan 
Indonesia ditengah-tengah masjarakat negnrn2 merdeka sedunin. 

Rakjat Indonesia seperti &mot didongar dalam don dilunr Par-
lemon Republik, karona ingin heflnk mni,perkunt kedudukan don meLl-
pertinggi derndjntnjn dalam suasana merdeka-belfdaulat, mempunjai 
pendirinn dan perasnon jang bernlasnn, bahwa UNI Indonesia-Belanda 
itu mengiknt bangsn Indonesia, mengurnngknn kednulntnn, membntnsi 
kemerdekann nasional, merugikon Indonesia setjnra ekonomis, politis 
clan psychologis, serta merendnhkan deradjat negarn. 

4. <=elerankan diri dari UNI Indonesia-Belanda. 
iltas nInsan2 jang tersebut dintns icu aka supnjn keduduknn 

Bangsa Indonesia bertombah kunt don tinggi, dapatlah dipertnnggung-
djawabkan tindnknn Republik Indonesia melepasknn diri atau kelunr 
dnri ikatan-perhubungnn UNI Indonesia-Belanda dalom wnktu Jong se-
pendek2njn, jaitu sebelum Konstitunnte bersidnng. 0leh sebnb perhu-
bungnn Uni menurut Statut Uni itu jalah perhubungon bilateral, dengnn 
keluarnja Republik Indonesia dnri UNI icu maka buborlah perhubuagan 
Uni Indonesia-Belanda. Tetnpi formuleering "kelunr dnri Uni" menurut 
pendengnran lebihlah balk fin lobihlah berndnb da:ri pada "memutusknn 
perhubungnn" atau "merl-;ubarkan UNI", 
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P A. Republik Indonesia koluar dnri perhubungan Uni Indonesia- > H 
x > Belinda. 
H
70  > 
Z B. Pemerintah - lepublik Indonesia monjatakan kepada dunia inter- 
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Indonesia-Belinda, make memorandum ini mumadjukon kesimpulon berupn 0 
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dimoksud Stntut UNI pasal 11 dan Jong telah dibentuk balk di-
Djakarta ntoupun di Den Haag. 

(II). Konperensi-Menteri l jong tclah dua kali bersidang biasn dan 
seknli bersidang istimewn dalam waktu jang lompnu l  jnitu seperti 
dimaksud Statut-UNI pasal 7-9. 

(III). Mnhkamah-Arbitrnsi UNI, jang telah dibentuk den ;gar_ berkedudu-
kon di Den Haag digedong Hooge Rand, jaitu seperti dimaksud Stntut 
UNI pasal 13_19. 

(IV). Perhubungan Antora-porlemen kedun peserto UNI, jang meskipun 
bclum dibentuk, tetapi telah dimnksU6 Stntut UNI pasal 10. 

(V). Komisarint-A:,unR di Djakarta dan Don Haag, seporti dimaksud 
Statute UNI pasal 25. 

(VI). Kepola UNI S.B. Ratu Juliana sebngni lambong kerdjasamn, seper-
ti dimaksud Statut UNI pasal 5.- 6. 

Selainnja dori pada penindjnunn lebih londjut diluor memorandum 
ini terhadnp Statut UNI pasal 21-22, 23, 24 dan 28, maka dengan_ 
koluarnja Republik Indonesin lalu, tak berdjnlanloh lagi scluruh 
persetudjunn Statut-UNI. Pembubnrnn UNI berorti pembntalnn: 
(a). Perdjandjinn memperdosorkon ketotanegarann pada azas2 kexokjntan 
(Statut UNI pasal 3), seperti clilnmpirkan pada lampiran StntuT UNI 
atas 17 angka, bukan karena tak setudju dengan Perdjandjinn tersebut, 
molainkan karona Republik Indonesia sobagoi anggota P.B.B. dengan 
sendirinjn mencrima putusan P.B.B. berupn Declaration of Human 'tights 
itu, apalagi korenn hak-azasi kemanusionn talon masuk dalam 
Indonesia. 
(b). Persetudjunn antara R.I. elan Koradjaan Nederland untuk mengatur 
kordjasama dalam lapnngan perhubungan luar negeri l  sebngni penglnk-
sannan Statut UNI pasal 20. 
(c). Porsetudjunn untuk melnksonokan Statut Uni posol 2 dan 21 mengenal 
kerdjnsnmn dilopangnn pertnhanan. 
(d). Beberapn persetudjunn lain, jang membutuhknn tirdjnunn.istimewn, 
dengan tidok mengurnngi pendirian jang dikemuknkan dalam m6aorandum 
ini untuk keluar dnri hubungon UNI I,donesin-Belonen. Tindjounn itu 
mengenni pule segaln portukaran surnt clan segnln persctudjunn tam-
bat= jang tclah tertjapni dalam korpeensi Uni jang kc-I dan ke-II. 

7. Perhubungan biasa. 

Perihal keluar dnri hubungnn UNI Indonesia-Belandn itu 
memutuskon•perhubungan de:jure don de facto dengan kerodjann Bela: a-, 
(Nederland, Suriname don CI:LJ:n9no). Kenjntann•dnri roil-politik 
akin memnksa Belando mentjori perhubungan baru dengan Republik Infio-
nesin, don perhubungnn-bnru itu akin diatur monurut sjnrat-sjorat 
hukum internnsionnl biasa. Perhubungan internosional ini akin memung-
kingkon pengnngkntnn Ilmbasndor don meloksonakan perdjnndjian biasa 
borupa treaties dilapnngon okonomi don -kounngan. Barulah terbukn 
kcmungkinan bagi perhubungan biasa diatas peruntuhan porhubungon 
chusus jang luar biasa itu. 



internnsional don kepadn Pemerintah Nederland, bohwa 
Pemerintah 2epublik Indonesia bersian berunding dengon Perne-
rintoh Nederland untuk menjelesaikan nersergketnan Iriar-
Barat, setelnh Pemerintah Nederland lebih dnhulu scbelum 
nerundingon berlongsung menjatakon menjerahkon Irian-
Barat dengon tak bersjorat kepada aepublik Indonesia. 

C. Pemerintah Republik Indonesia monjatakon bersinp mengntur per 
perhubungon-bnru dengan kerndjaan Nederland otos neraturon 
hukum-internosionnl biasa, setelah doerah Irian-Bnrot dise-
rahkon kepae,a Republik Indonesia. 

Bornstavil  24 Pebruari 1951. 

finggoto Pcritya Negaro untuk 

menindjau persctudjuan-nersetudjuon 

K.M.B. 

Moh. Ynmin)- 

Sesuni dengon aslinja: 
Pagowai Kabinet Perdann Menteri, 

,• i/ 
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11-10F. Mr.G.J. RES INK 
Djalan Gresik 45 

DJAKARTA 
Djakarta,  8  Aaart 1951. 

&an 
de Voorzitter van de Sub-Panitya 
Kebudajaan der Panitya Negara Chusus 
untuk menindyau kembali persetudjuan 
Indonesia-Nederland.. 

In antwoord op Uw zeer gewaardeerde brief van 28 Februari 1951, 
die ik op 6 Maart j.l. ontving doe ik UHoogEdelGestrenge enkele op-
merkingen toekompn betreffende een mOgelijke herziening van de cul-
turele overeenkomst met Nederland, welke opmerkingen de grondslag 
zouden kunnen vormen voor het met een der leden van Uw commissie na- 
der hierover te voeren gesprek. - 

Spoedshalve schreef ik deze opmerkingen en deze brief in het Ne- 
derlands, 'omdat ik 15 Maart a.s. voor twee weken met vacantie ga en 
Uw commissie het wellicht op prijs stelt bedoeld gesprek nog yogi' die 
tijd te doen plaats vinden. 

U hartelijk dankend voor de uitnodiging, mijn opvattingen over 
de culturele overeenkomst aan de door' U voorgezeten commissie kenbaar 
te maken verblijf ik gaarne, 

'Hoogachtend, 

ttd. G.J. RESINK. 

Enkele opmerkingen  
betreffende de herziening van de cul- 

turele overeenkomst. 

I. Losweking' van de overeenkomst van het Uniestatuus is noodzakelijk om 
politiek psychologische redenen en juridisch zeer wel mogelijk. 
Het nietszeggende art. 23 uit bet Uniestatuut moet dan veffvallen en 
de culturele overeenkomst moet of worden vervangen door een nieuw 
cultureel verdrag of door een andere overeenkomst worden gewijzigd. 
In het laatste geval zal in de artikelen 3, 4, 6-11,  en 13-18 het 
woord "deelgenoot" of "deelgenoten" moeten worden .vervangen door 
ilpartij" of "partijen". Voorts ware de tweede zin van artikel  5  te 
schrappen. 

II. Teneinde het volstrekt iTternationaal karakter van de nieuwe over-
eenkomst duidelijk op de voorgrond to stellen ware in, artikel 1 of 
2 het voorbehoud op te nemen: "Onverffiinderd de rech-ten en verplich- 

Lten tingen voortvloeiende uit het lidmaatschap van de Unesco en uit cul-
turele overeenkomsL gesloten of nog te sluiten met andere staten en7.," 

III. In de tweede zin van artikel 6 ware de sport op te nemen. 
IV.,Langs diplomatieke weg ware er op aan to dringen, dat in de gemengde 

commissie goon "Indie-kenners" of figuren met een post-kolOniale 
mentaliteit worden opgenomen maar echte Nederlandse cultuurdragers, 
liefst van Europese faam en allure, jonge mensen onbelast door een 
koloniaal verleden. Onzerzijds zouden in de gemengde commissie en 
andere in te stelleri commissies, die goon specifieke deskundigen-
commissies zijn, ook jonge figuren geplaatst moeten worden met "na-
tionale" toekomst, zonder verleden uit de xoloniale tijd. 

J. Voor het overige kan de culturele overeenkomst naar zijn inhoud ge- 
•handhaafd blijven, in het bijzonder nu zich in het laatste half- 
jaar een duidelijke tendentie, vooral onder de jongeren - heeft 
geopenbaard om tegenover goode buitenlandse cultuurinvloeden zoveel 
mogelijk open to staan. 

MUSEUM TAMANSISWA 
DEWANTARA KIRTI GRIYA 
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RANTJANGAN PERSETUDJUAii ANTARA REPUBLIK 
INDONESIA SER:IKAT DAN KERADJAAN NEDERLAND 
TENTANG KERDJASAMA DILAPANGAN KEBUDAJAAN. 

Republik Indonesia Serikat dan Keradjaan Nederland *ama berkeing4nan hendak memadjukan hubungannja dilai)aagan pengadjaran, pengetahuan dan kebudajaan umumnja, 
telah memutuskan membuat persetudjuan tentang hubungan kebudajaan .an-tara kedua negara sebagai berikut. 

BAB I 
DASAR DAN SIFAT 

Pasal 1 
Hubungan kebudajaan antara Republik Indonesia Serikat dan Keradjaan Nederland itu berdasarkan kebebasan sempurna, kesukarelaan dan pertim-bal-balikan. 
Hubungan kebudajaan antara Republik Indonesia Serikat dan Keradjaan Nederland itu bersifat umun_dan diarahkan menudju mewudjudkan perkem-bangan bebas budi manusia jang merdeka itu. 

BAB II 
MAKSUD 

Pasal 2 
Maksud persetudjuan ini ialah memadjukan hubungan kebudajaan antara Republik. Indonesia Serikat clan Keradjaan Nederland. 

$ BAB III 
DAJA UPAJA AKAN NENTJAPAI MAKSUD ITU 

Pasal 3 
Llah DiadakanLsebuah panitia bersama beranggota empatbelas orang, jang tu-djuh orahg diangkat mendjadi anggotanja oleh Pemerintah kedua peserta mas;Lug-masing. 

Pasa1.4 
Panitia itu berkewadjiban '_memadjukan•  mewudjudkan kerdjasa:na atas dasar persetudjuan ini. Pada seputjul: insiPuksi jang ditentukan oleh Pemerin-tah kedua peserta bersama-sama akan diatur bagaimana kewadjiban itu hen-daknja didjalahkan. Pada instruksi itu diantara lain-lain akan ditentu-kan bahwa panitia bersama diberi berkuasa akan membentuk paitia-beker-dja untuk membitjarakan pokok jang chusus-chusus. Bukan anggota panitia bersama boleh diangkat mendjadi anggota panitia-bekerdja. 

Pasal 5 
Andjuran dan usul mengenai jang ditetopkan pada pasal 6, 12 dan 14 jang 
tentangnja telah tertjapai permupakatan pada panitia bersama -akan diuq-djukkan kehadapan Pemerintahnja sendiri oelh masing-masing pihak. Selandjutnja .Pemerintah masing-masing dapat memasukkan usul dan andju-ran tersebut kapada konperensi menteri itu. 

Pasal 6 
Kedua peserta berusaha memadjukan dinegerinjamndiri pengetahuan 

f madai tentang udjud kebudajaan peserta jang lain. 
Pasal 7 

Kedua peserta berdjandji akan memadjukan penukaran siaran radio dila-pangan kebudajaan dan warta-berita. 
Pasal 8 

Cedua peserta berdjandji bantu-membantu guna memadjukan pengadjaran Ian ilmu pengetahlhan dan pada umumnja guna memadjukan kebudajaan, aDa-
trl  aila sedemikian diminta oleh •salah sate peserta. 

Pasal  9 
.P1 14)erigan tidak mengurangi jang ditentukan pada pasal  8  kedua peserta akan 
1-3 Zieraadjukati tukar-menukar .nahaguru, guru dan orang-orang ahli-ahli dila- - 

EA)angan ilmu pengetahuan, pendidikan, pengadjaran dan seni. 
74' 

yudjuan itu antara lain-lain akan diichtiarkan de- Pasal 10 
ngan radio, film, surat kabar, taman pustaka, penjJ- 
araa batjaan, pengadjaran don DertundjuLan seni. 
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Pasal 10 1 

Salah satu peserta ,boleh mendirikan dan memelihara lembaga-lembaga di-
lapangan pengadjaran:  kesenian dan kebudajabn lainnja dinegeri peserta 
jang lain, anal sadja dengan mengindahkan ketentuan-ketentuan undarly-

' undang jang berlaku dinegeri, tempat lembaga-lembaga itu didirikan. 

PasaI'll 

Hal badan-badan, jajasan, perkumpulan ataupun orang perib• adi mendirikan 
dan memelihara lembaga7lembaga• pengadjaran, pemeliharaan rohani atau 

- sosial dan pada umumnja , leylibaga..lembaga kebudajaan dinegeri peserta 
jang lain tidak akan dihalang-halangi, dengan tidak dikurangi kekuasa- 

• kedua Pemerintah masing-masing akan mengadakan peraturan untuk keper-
luan keamanan umum dan kesentosaan rohani rakjat pada masjarakat dan 
negara, jang ,tidak boleh bertentangan dengan hak manusia jang diakui 
Perserikatan Bangsa-bangsa. 

Pasal 12 

Soal kekuasaan-kekuasaan jang boleh diberikan bcrtimbal-balik kepada 
idjazah-idjazah dan gelaran-gelaran ilmu pengetahuan, demikian djuga 
kemungkinan-kemungkinan mengenai penjesuaian berbagai djenis Pengaajor-
an dinegeri jang satu dengan jang dinegeri jang lain, mendjadilah po-
kok penjelidikan bagi panitia bersama. 

Pasal 13 
Kedua peserta akan mengadakan kesempatan dan djika per.lu membantu orang- 

• orang dari negeri jang satu melakukan penjelidikan ilmu pengetahuan di- 
negeri jang lain. • 
Untuk penjelidikan sedemikian itu bolehlah didjadikan sjarat, bahwa ke-
pada Pemerintah negeri tempat penjelidikan itu dilangsungkan akan di-
permaklumkan hendaknja laku dan hash penjelidikan itu. 

Padal 14 

Kedua peserta akan lerichtiar dupaja disediakan uang-tundjangan beladjar 
dengan maksud supdja peladjar-peladjar atau penjelidik-penjelidik dari-. 
pada kedua negeri diberi kesempatan akan memulii atau melandjutkan 
ladjarannja maupun penjelidikannja dinegeri jang lain. 
Akan diichtlarkannja pula, supaja orang-orang jang mempeladjari ilmu 
pengetahuan,.teknik atau.kesenian daripada*negeri jang satu diberi ke- 
sempatan akan melawat kenegcri• jang .lain selama waktu jang tertentu. 

Pasal 15 

Kedua peserta akan memadjukan mengddakan hubungan antara badan-badan 
jang bersifat k6budajaan - termasuk djuga badan-badan pemuda - jang 
telah diakui oleh Pemerintah masing-masing, dengan mengindahkan ke-
pentingdn keamanan umum dan kesentosaan rohani rakjat pada masjarakat 
dan negara. 

Pasal 16 

Mendjadi keinginan kedua peserta bahwa buku-buku surat-surnt kabar dan 
madjalah-madjalah jang diterbitkan dinegeri jang satu dapat dimasukkan 
dengan bebas kedalam negeri jang lain; pada hal tersebut dilchtiarl;an 
pembebasan dari bea-bea dan peraturan-peraturan lain jang membatasi. 
Memasukkan barang-barang tersebut hanja boleh dibatasi karena aturan-
aturan untuk keperluan keamanan umum dan kesentosaan rohani rakjat pa-
da masjarakat dan negara. 

Pasal 17 

Kedua peserta sekadar tenaa memadjukan supaja karangan-karangan jang 
terbit berbahasa(-bahasa) negeri jang satu dapat diterdjemahkan keda-
lam bahasa(-bahasa) negeri jang lain. 

Pasal 18 
Kedua 'peserta akan bekerdjasama untuk mendaftarkan se7ala apa jang te-
lah tertjapai oleh ilmu pengetahuan berhubungan dengan Indonesia pada 
saat penjerahan kedaulatan, terutamo dftapangan ilmu alam, teknik, ke-
tabiban, sedjarah, bahasa, ekOnomi dan hukum adat. 

BAB IV 
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BAB IV • 

'PENJERAHAN BARANGBARANG BERHARGA 

KEBUDAJAAN 

Pasal 19 
Barangi-barang berharga kebudajaah jang berasal dari Indonesia dan jang 
diperoleh Pemerintah Nederland ataupun Pemerintah Hindia-Belanda dahulu 
dengan tjaraiain dari pada tj'ara hukuM-sipil harus diserahkan kepada 
Pemerintah Republik Indonesia Serikat karena ponjerahan kedaulatan.da-
ripada Keradjaan Nederland kepada Republik Indonesia. Serikat. 
Untuk melaksanakan jang. terSebut pada ajat 1, maka panitia bersama 
akan mengusulkan peraturan chusus set jars tersebut pada pasal 5. Pada 
peraturdh itu akan dimuatkan pula aturan-aturan mengenai hal mungkin 
terdjadinja tukar-menukar barang-barang berharga kebudajaaaatau sedja-

. rah jang Mendjadi hak milik afb.pun kepunjaan negeri jang sate, sedang 
asalnja daripada ataupun ada. -arti_nja bagi. negeri 

BAB V 

LAPURAN TAHUNAN. 

Pasal 20 
•Tiap-tiap,tahun Panitia tersama mengundjukkan.iapuran berupa surat 
tentang pekerdjaannja kehadapan masing-rasing Pemerintah. 
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• 
ONTWERP CULTURELE OVEREENKOMST 'TUSSEN HET 
KONINKRIJK DER NEDERLANDEN EN DE REPUBLIEK, 

DER VERENIGDE STATEN VAN INDONESii, 

Het Koninkrijk der Nederlanden en de Republiek der Verenide'Staten 
van Indonesia, bezield door .de gelijke wens om- Naar wederzijdSe betrek-
kin!7en op het gebied Van, onderwijs., wetenschap en' cultuur in het alge-
meen to bevorderen, 
hebben besloten de navolgende overeenkomst aan to gaan betreffende do 
cultUrele betrekkingen tussen de beide Staten. 

HOOFDSTUK I 

GRONDSLAG EN KARAKTER 

Artikel 1 
De, cultuele betrekkingen tussen het.Koninkrijk der Nederlanden en do 
Republiek der Verenigde Staten van indonesid berusten op basis' van vol-
ledige vrijheid, vrijwilligheid en wederkerigheid. 
Deze culturele betrekkingen tussen het Koninkrijk der Nederlanden en de 
Republiek der Verenigde Staten van indonesie dragen eon universeel karak-
ter en zijn gericht op de verwezenlijking van de vrlje ontplooi!ing van 
de vrije menselijke geest. 

HOOiTSTUK'II 

DOEL .  

Artikel 2 
Doel van de overeenkomst is bevordering van de culturele betrekkingen 
tussen het. Koninkrijk der Nederlanden en de Republiek der Verenigde Sta-
ten van Indonesid. • 

HOOFDSTUK III 
MIDDELEN TOT HET BEREIKEN VAN HET DOEL 

r.tikel 3 

Er wordt ingesteld een gemengde commissie, bestaande uit veertien Loden 
waarvan leder van de Regeringen der deelgenoten zeven laden benoeflt. 

Artikel 4 
De commissie heeft tot taak de verwezenlijking van de samenwerking op 
basis van doze overeenkomst te bevorderen. In eon instructie, welke door 
de Regeringen van beide deelgenoten gezamenlijk wordt vastgesteld, wor-
den regelen gegeven voor de uitvoering van doze taak. ;la doze instructie 
zal mede warden bepaald, dat aan de gemengde commiqsie de bevoegdheid 
wordt verleend om werkcommissies in to stellen voor de behandeling van' 
bijzondere onderwerpen. In doze werkcommissies kuimen personen.benoemd 
warden, die zelf goon laden der commissie zijn. 

Artikel 5 
Ten aanzien van het bepaalde in de artikelen 6, 12 en 14 zal elk dor 
beide partijen in de gemengde commissie de aanbevelingen en voarstellen, 
waarover in de gemengde commissie overeenstemming is bereikt, voorleg-
gen aan de eigen Regering. 
leder der beide Regeringen kan vervolgens doze voorstellen en aanbevelin-
gen voorleggen @en de conferentie van ministers. 

Artikel 6 

De beide deelgenoten streven ernaar om in het eigen land een redelijke 
kennis to bevorderen van de cultuur van de andere deelgenoat in hoar 
essentidle bestanddelen. 
Dit streven zal mede warden verwezenlijkt door middel van radii, film, 
pers, bibliothekenf  lectuurverspreiding, onderwijs en kunstmanifestati.cs. 

Artikel 7. 

De beide deelgenoten verbinden zich de uitwisseling van radio-uitzondin-
gen q) cultured gebied en nieuwsberichten to bevorderen. 
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Artikel 8 
De beide deelgenoten verbinden ziCh,elkaar stpun:te veT16nen• ten behoove:  
van' de ontwikkelling.. van onderwijs en wetenschap en in het algemeen ter 
bevordering van de Cultuur, indien zulks door een der deelgenoten wordt 
verzocht. 

• Artikel 9 
Onverminderd het bepaalde onder artikel 8 zullen beide deelgenoten de 
uitwiSseling van hoogleraren,- lerarea, deskundigen op het gebied van 
wetenschappen,- opvoeding, OnderWijs en kunsten bevorderen. 

Artikel 10 

De beide deelgenoten kunnen op elkaars grondgebied instituten von on-
derwijs, kunst ,en van andere culturele card .oprichten en in stand houden 
met inachtneming van de in het land: van oprichting geldende wettelijke 
bepalingen. 

Artikel 11 
Aan de oprichting en het instandhouden van instituten van.onderwijs, 
vangeestelijke zorg, van sociale zorg ea-in-het algemeen instellingen 

culturele 
 

van aard op.het grondgebied van de' andere.-deplgenoot. door 
corporaties, stichtingen, verenigingen of particuliere personen,-  zullen 
geen belemmeringen: in de weg - worden gelegd, behoudens de bevoegdheid 
van elk van beide Regeringeycom rege1in.gen to treffen in het belang van 
de openbare veiligheid en net zedelijk welzijn van, het volk meat- 
schappij.en staat, welke niet in strijd zijn met de menselijke rechten, 
zoals.deze door de . Verenigde Naties zijn erkend. 

Artikel 12 
Het vraagstuk van de bevoegdheden, die over en weer aan bet bezit van 
getuigschriften en graden kunnen worden verbonden, alsmede de• mogelljk-
heden ten aanzien van de aanpassing van de verschillende soorten van 
onderwijs in het ene land aan die van het andere land, vormen een voor-
werp van studio voor de gemengde commissie. 

Artikel 13 

De beide deelgenoten zullen de gelegenheid scheppen en zo nodig bijstand 
verienen voor het verrichten van wetenschappelijke onderzoekingen in 
het ene land door personen uit het andere land. 
Als voorwaarde voor dergelijke onderzoekingen zal gesteld kunnen worden, 
dat de Regering van het land, waar het onderzoek pleats v;ndt, van het 
verloop en van de resultaten van dit onderzoek in kennis wordt gesteld. 

Artikel 14 

De beide deelgenoten zullen bevorderen, dat beurzen beschikbaar worden 
gesteld, teneinde studerenden of onderzoekers lait beide landen in de 
gelegenheid to stellen hun studitIn of onderzoekingen in het andere land 
to beginnen of voort to zetten. 
Zij zullen tevens bevorderen, dat beoefenaren van wetenschap, techniek 
of kunst van het ene land de gelegenheid worden gesteld een stage 
door to brengen in het andere land. 

Artikel 15 

De beide deelgenoten zullen het leggen van contacten tussen door de res-
pectieve landen erkende organisaties, werkzaam op cultureel gebied, dear-
onder begrepen jeugdorganisaties, bevorderen, met inachtneming van de 

`belangen van de openbare veiligheid en het zedelijk welzijn van het 
volk in maatschappij en staat. 

Artikel 16 

Beide deelgenoten achten het wenselijk, dat boeken, couranten en tijd-
schriften, die in 6611 der beide landen zijn uitgegeven, vrijelijk toe-
gang vinden op het grondgebied van het andere land, waarbij gestreefd 
wordt near vrijdom van rechten en van andere beperkende maatregelen. 
De invoer van genoemd materiaal kan slechts beperkt warden op grond van 
maatregelen in het belang van de openbare veiligheid en het zedelijk 
welzijn van het volk in maatschappij en staat. 

S.  
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Artikel 17 

Beide deelgenoten zullen de vertaling van geschriften;.verschenen in 
de taal (talen) van het ene land; in de taal (talen) va'n het andere 
land near vermog.en bevorderen. 

Artikel 18 

Beide deelgenoten zullen samenwerken.de stand van de wetenschap met 
betrekking tot Indonesie op het tijdstip van de soavereiniteitsover-
dracht;  Lazonderhejd wat betrett natuurwetenschappen, techniek;  me-
dische wetenschappen;  geschiedenis;  taal;  economic en adatrecht to 
invpntariseren. 

HOOFDSTUK 
OVERDRACHT VANS OBJECTEN VAN CULTURELE 

WAARDE 

Artikel 19 

015Jecten van culturele waarde;  die afkomstig zijn •uit Indonesia, en 
die anders dan door privaatrechtelijke wijze van eigendomsverkrijging 
in het bezit gekomen zijn van de Nederlandse Regering dan wel van de 
voormalige Nederlands-indische Regering;  zullen worden overgedragen 
aan de Regering van de Republiek der Verenigde Staten van Indonesi8;  
als gevolg van de souvereiniteitsoverdracht van het Koninkrijk der 
Nederlanden aan de Republiek der Verenigde btaten van indonesie. 
Ter uitvoering van het eerste lid zal de gemengde commissie op de voet 
van artikel 5 een afzonderlijke regeiing voorstellen. Daarin zullen 
tevens voorzieningen worden opgenomen betreffende eon mogelijke uit-
wisseling van voorwerpen van culturele -of historische waarde;  die het 
eigendom of in het bezit zijn van het ene land en afkomstig uit of 
van belang-voor het andere land. 

HOOFDSTUK V 

JAARVERSLAG 

Artikel 20 

De gemengde commissie brengt.van haar werkzaamheden jaarlijks schrif-
telijk rapport 'utit aan elk der beide Regeringen. 
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DRAFT CULTURAL AGREEMENT BETWEEN THE 
REPUBLIC OF THE UNITED STATES OF INDONESIA 

*AND THE KINGDOM OF THE NETHERLANDS' 

The Republic of the United States.ofIndonesia, and the Kingdom of the 
Netherlands animated by the same desire to promote their mutual relit- 

' 'ions regarding,education, science and culture in general have decided • 
to conclude an agreement concerning the cultural relations between 
both States. 

'CHAPTER I 

BASIS AND. CHARAOT7R 

Article 1.  

. The cultural relations between the Republic of the United States of 
Indonesia and the Kingdom of the Netherlands shall be based on com-
plete freedom, volition and reciprocity. 
The cultural relations between the Republic of the United States of 
Indonesia and the Kingdom of the Netherlands shall bear a universal 
character and aim at the realization of the free expansion of the free 
human mind. 

CHAPTER II 
PURPOSE 

Article 2 

Purpose of-tile agreement is the promotion of the cultural relations 
between the -epublic-ofthe United States of Indonesia and the King-
dom- of the Netherlands.. 

CHAPTER III 

MEANS TO ACHIEVE THE PURPOSE 

,Article 3 
A joint committee of fourteen members shall be set up, on which the 
Government of each partner shall appoint seven members. 

Article 4 
The committee shall be entrusted with the promotion of the -realizat-
ion of the cooperation on-the basis of this' agreement. Directives for 
the implementation of this task shall. be given in an instruction to 
be drawn up jointly by. the Governments of the two partners. This in-
struction shall further stipulate that the joint committee be authoriz- 
ed to set up iriorkingcommittees for the consideration of special sub-
jects. .Persons who are not members of the committee may be appointed 
in these working committees. 

Article 5 
Each ,of the two Parties in the joint committee shall submit to its 
own government the recommendations and proposals concerning the mat-
ters mentioned in articles 6, 12 and 14 on which agreement has.been. 
reached in the joint committee. 
Each of the two Governments may.subSequently submit these proposals • 
and recommendations to the conference of ministers. 

Article 6 
The two partners,shall aim at the promotion in their own country of a 
reasonable knowledge of the fundamental elements of the other partner s 
culture. 
This aim shall further be realized by means of radio, film, press,- Ti 
braries, distribution of reading -matter, education and manifestations 
of art. 

Erticle 7 • 
The two partners undertake to promote the exchange of radio broadcasts 
in the cultural- field and of news. _ 
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.Article 8 

The two partners undertake to support each other, in the interest of • 
the development of education and science and in general of the promot-
ion of .culture, if either partner so requests. 

Article 9 
Without prejudice to the provision of article 8 the two partners shall 
promote the exchange of professors, teachers, experts 'in the field of 
science, education, tuition and arts. 

Article 10 

The two partners may establish and maintain in each other! s territory 
institutes of education and art and of , other Cultural nature, subject 
to the legal provisions prevailing in the country of establishment. 

Article 11 
The estab)..ishment and maintenance of institutes of education, spiritual 
care, social care and in general of institutes of a cultural nature in 
the territory of the other partner by corporations, foundations, so-
cieties or private persons, shall not be impeded, notwithstanding the 
right of each of the tTo Governments to, make provisions for the public 
security and the moral welfare of the people in society and state, 
which are not in violation of the human rights as recognized by the 
United Nations. 

Article 12 

The joint committee shall study the problem of qualified competence 
mutually recognized on the basis of certificates and degrees held, 
as well as the possibilities of adaptien: various kinds of education 
of one country to those of the other country. 

Article 13 

The two partners shall create the opportunity., and if necessary give 
their assistance for scientific research to be made in the one country 
by persons from the other country. 
Such research may be made subject to the condition that the Government 
of the country where the research is carried out shall be informed of 
the results thereof. 

Article 14 

The two partners shall promote the granting of scholarships in order 
to enable students or researchorl,ers from both countries to initiate 
or continue their studies or research in the other country. 
They shall further promote enabling students of science, technics or 
art of the one country, to spend a term in the other country. 

Article 
The two partners shall promote the establishment of contacts between 
organizations recognized by the respective countries and active in the 
cultural field, including youth organizations, taking into account the 
interests of public security and moral welfare of the people in society 
and state. 

Article 16 

The two partners deem it desirable that books, newspapers and periodicals 
published in one of the two countries be freely admitted to the territory 
of the other country and shall aim at freedom of duties and of other 
restrictive measures in this respect. The import of such material may 
be restricted only by reason of measur-is in the interest of public se-
curity and moral welfare of the people in society and state. 

Article 17 

The two partners shall promote to the extent of their ability the trans-
lation of publications issued in the language (languages) of the one 
Country into the language (languages) of the other country. 

Article 18 

The two partners shall cooperate in drawing up an inventory of the 
state of- science with regard to Indonesia at the transfer of sovereignty, 
in particular with respect to natural science, technics, medical science, 
history, language, economics and adat law. 

CHAPTER TV 



CHAPTER TV 

TRANSFER OF OBJECTS OF CULTURAL VALUE 

Article 19 
Objects of cultural value originAting from Indonesia and which have . 
came into the _possession of the Netherlands Goverment or of the former 
Netherlands-Indies Government otherwise than by reason of private law 
shall be transferred to the Government of the Republic of'the United 
States of Indonesia in consequence of the transfer of sovereignty from 
the Kingdom of the Netherlands to the Republic of the United States of 
Indonesia. 
'For the implementation of the provision of the preceding Paragraph 
the joint committee shall propose a separate regulation on the basis 
of article 5. In this regulation provisions shall be included.concern-
ing a possible exchange of objects of cultural or historical value 
be property or in the possession of the one country and ari-
ginating.from or of importance to the other country. 

CHAPTER V. 

ANNUAL: REPORT 

Article 20 
The joint committee shall .report on its activities yearly and in writing 
to each of the two GOvernments. 
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Panitya Negara Chusus 
Sub - Panitya Kebydajaan 

Ket 

( Mr. Purbopran 

PANITYA NEGARA CHIJSUS 
SUB PANITYA KEBUDAJAAN 

PNC/SP IV/4 

Hal: kundjungan oleh' 
Sub-Panitya Kebudajaan. 

Djakarta, 28 Februari 1951. 

Kepada 

Jth. Sdr. .... .... 000096 

OCC000 OOOOOOOOO COSO OOO OO CO 

14C0Out. OOOOOOOOOOOOOOOOO OO 

Dengan segala-hormat, 

Sebagai Sdr. telah maklum dalam bulan rebruari 1951 ini te-lah dibentuk oleh PemeTintah 1-1 publik Indonesia "Panitya Negara 
Chusus untuk menindjau kembali persetudjuan2 Indonesia-NederIand " 
Salah satu diantara Sub2 panitya jang dAbe-ntuk adalah  Sub-Panitya Kebudajaan, jani,  terdir' a i orang anggota, jaitu: Sdr? Mr. c 12:jody Gondokusumo don saja sen- d

77t sub.„4,1„, tar:  manammau 
diri ditundjuk sebagai 

Dalam suatu rapat Sub-Panitya ~ `i+ 
alum mengundjungi beberapa orang dari kalangan 

kebudajaan Indonesia jang dianggap perlu untuk didengar pcndapat- 
nja tentang soal2 menvenai Persetudjuan Kebudajaan antara Indonesia 
dan Nederland jang telah dtputuskan dalam Konperensi Medja Bundar 
dulu. 

Diantara jang akan .kami minta pendapatnja ttu ialah Sdr; dji-
ka mungkin salah seorang dari Sub-Panitya akan mengundjungi Sdr, 
untuk menerima pemandangan2 lebih land jut. 

Kanii pertjaja•, bahwa Sdr. kiranja tidak akan berkeberntan 
menerima permintaan itu, dan pemandangan Sdr. setjara tertulis jang 
dikirimkan kepada kami teriebih dulu akan kami terima seba',ai bn-
han penindjauan Sub-Panitya kami jang amat berharga..Sebelumnj.,  
kami mengutjap banjak  terima  kasih atas kerelaan Sdr. itu. 
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Pertanjaan2 berkenaan donAan Porsetudjuan 

Kcbudajaan K.M.B.  

1. Apakah pokok2 dasar Fors.. Kobudajaan K.M.B. (jaitu: a) kobcbasan sampurna, 
b) kdsukarclaaa dan c) portimbalTbalikan) tornjata'scsuai.dongan situasi 
dowasa Mni  dalam lapang kobudajaan? 

•-; Apakah monurut pondapat Sdr. scsudah K.M.1. sampai scat ini ada tordjadi 
hal-hal dalam 14ang kobudajaan.jang mongurangi*kodnulatan Neara kita? 
Djika damikian halnja sobuLkaalah boborpa tjentoh2 jan konkrit. 

hdakah menurut pcadapat Sdr. dalam perhubunvan k a obudjaan antara Ncderland 
dan Indonesia hal-hal jan!; mengurangi kcsompatan borkombangnja kobudajaan 
Banir.sa ki ta? (Scbutkanlah tjonteh2 jan konkrit). 

4. Apakah dalam perhubuivan kcbudajaan antara Nederland dan Indonesia ada hal-hal 
jan! dirasakaa scbagai suatu tekanan psyeholoris cich Bangsa kita? (Toranc;-
kanlah ha12 itu sedjcias-ajciasaja). 

Apakh menurut peadpat Sdr. cich asjarakat.kita dirasakaa ;Alatu kebutuhan2 
(koPontingan) janc ajat:a (kenkrit) dalam hal kcbudajaan (tors asuk korohanipn) 
tuituk mdnqadakan mclandjutkan porhubunp:an dcagan Nodorland? 

G. Djika momanF dirasakan oIeh masjarakat kita kobutuhan2 jan;: njata untuk maga-
dakan/mclaadjutkan hubungan kcbudajaan dca7,an Nederland, bentuk apakah sebaik-

untuk molakuanakaa hubungaa kebudajaaa itu. 
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